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Abstrak

Penelitian ini menganalisis “pengaruh modal intelektual, kepemilikan institusional, dan
kualitas audit terhadap nilai perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2023.” Nilai perusahaan di sini dianggap sebagai tolok ukur kinerja dan
keberlanjutan, mereka berfungsi sebagai indikator penting untuk investor saat mereka membuat
keputusan. Laporan tahunan perusahaan-perusahaan tersebut menyediakan data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan sampling purposif serta pendekatan kuantitatif
deskriptif digunakan untuk mengumpulkan 60 sampel observasi dari 15 perusahaan. Studi ini
menggunakan regresi data panel dengan perangkat lunak Eviews 12 untuk menganalisis data.

Perolehan studi ini secara parsial membuktikkan bahwasannya modal intelektual
mempunyai dampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Hal ini relevan pada teori sinyal,
yang menyebutkan bahwasannya pengelolaan modal intelektual yang efektif bisa meningkatkan
kepercayaan investor. Sebaliknya, kepemilikan institusional berdampak negatif pada value
perusahaan. Disisi lain, mutu audit tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada nilai
perusahaan. Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa modal intelektual berperan penting
sebagai aset tak berwujud dalam mendorong penciptaan nilai perusahaan.

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk menambah sampel atau periode penelitian agar
hasilnya lebih konsisten dengan hipotesis yang diajukan. Untuk perusahaan dan investor,
pertimbangkan variabel lain di luar yang telah dibahas untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Kata kunci: Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, Kualitas Audit, Nilai Perusahaan.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis telah mendorong perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahaan demi menjaga daya saingnya di pasar. Nilai perusahaan adalah
sebuah tolok ukur penting yang menunjukkan kinerja dan keberlanjutan suatu perusahaan. Nilai ini
berperan krusial dalam menarik investor dan membangun kepercayaan para pemangku kepentingan.
Dalam konteks pasar modal, investor semakin memperhatikan nilai perusahaan selaku dasar
pengambilan keputusan investasi, terhadap perusahaan yang memiliki nilai di atas karena
diperkirakan mampu memberikan refurn yang optimal dan stabil yang dapat diidentifikasi melalui
rasio PBV.

Sektor kesehatan di Indonesia memiliki peran strategis dan menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan, dengan peningkatan jumlah perusahaan yang go public dan dukungan pemerintah
melalui anggaran kesehatan. Perusahaan sektor kesehatan mengalami perkembangan pesat, terutama
pasca pandemi COVID-19, yang meningkatkan kesadaran akan pentingnya layanan kesehatan.
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Meskipun begitu, fluktuasi atau pergerakan harga saham yang tidak stabil pada beberapa perusahaan
di sektor kesehatan menandakan adanya faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Kondisi
ini mendorong dilakukannya penelitian lebih mendalam mengenai nilai perusahaan dan hal-hal yang
memengaruhinya.

Terdapat dugaan kuat bahwa modal intelektual (IC) ialah elemen-elemen penting yang bisa
memengaruhi nilai suatu perusahaan. Pengelolaan IC yang efektif diyakini bisa meningkatkan nilai
tambah dan menarik minat investor. Meskipun demikian, hasil penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai dampak modal intelektual terhadap nilai perusahaan masih beragam. Lalu, variabel
kepemilikan institusional juga diduga dapat memengaruhi nilai perusahaan, karena dianggap sebagai
tindakan pengawasan menjadi efektif dan dapat memengaruhi dalam mengambil keputusan
strategis. Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu juga ditemukan pada pengaruh kepemilikan
institusional pada nilai perusahaan. Selain itu, terdapat indikasi bahwasannya nilai suatu perusahaan
dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas auditnya. Audit yang berkualitas tinggi dapat
menghasilkan data yang akurat serta bisa diandalkan, yang pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan investor. Sama halnya dengan variabel lainnya, hasil penelitian terdahulu terkait
kualitas audit juga menunjukkan inkonsistensi.

Dengan adanya hasil yang bervariasi dari penelitian sebelumnya dan meningkatnya fokus pada
tata kelola perusahaan yang baik, studi ini tujuannya guna mengkaji lebih dalam “pengaruh modal
intelektual, kepemilikan institusional, dan kualitas audit terhadap nilai perusahaan. Studi kasus ini
berfokus pada perusahaan-perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar di BEI selama periode
2020-2023.”

II. TINJAUAN LITERARTUR
A. Dasar Teori
1. Teori Sinyal

Menurut teori sinyal yang dicetuskan oleh Michael Spence pada tahun 1973, perusahaan secara
sengaja mengirimkan isyarat atau sinyal kepada para investor. Tujuannya adalah untuk mengatasi
ketimpangan informasi antara perusahaan dan investor, serta untuk membentuk persepsi pasar yang
positif terhadap perusahaan tersebut. Teori ini merupakan isyarat yang diberikan oleh perusahaan
kepada investor untuk mengubah penilaian mereka terhadap perusahaan (Gumanti, 2019).
Informasi yang lengkap, relevan, dan akurat sangat penting untuk analisis dan pengambilan
keputusan yang tepat (Aprilia & Wardoyo, 2024). Kinerja yang baik akan tercermin dalam sinyal-
sinyal berkualitas tinggi dari suatu perusahaan, yang akan meningkatkan harga saham dan, pada
akhirnya, nilai perusahaan (Suzan & Juliawan, 2021). Sinyal yang berkualitas akan merefleksikan
kinerja yang baik, hingga mendorong peningkatan harga saham, serta yang akhirnya mengangkat
nilai perusahaan. Intellectual capital yang tinggi, diungkapkan dalam laporan keuangan, dapat
menjadi sinyal positif yang dapat menumbuhkan nilai perusahaan pada persepsi investor.
Kepemilikan institusional dan audit berkualitas tinggi juga dapat berfungsi sebagai sinyal positif.
Kedua elemen ini memiliki potensi untuk meningkatkan keyakinan investor dan, pada akhirnya,
nilai perusahaan.

2. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan ialah ukuran atau deskripsi keyakinan masyarakat, investor, dan pemangku
kepentingan terhadap kinerja, prospek, serta keberhasilan suatu perusahaan. Nilai ini terbentuk
melalui proses panjang dan dipengaruhi oleh kepercayaan investor terhadap pertumbuhan dan
profitabilitas perusahaan. Kenaikan harga saham yang dinilai positif oleh investor menjadi
cerminan meningkatnya nilai perusahaan (Wardoyo & Fauziah, 2024). Untuk mengukur nilai
perusahaan, digunakanlah rasio Price to Book Value (PBV). PBV sendiri adalah perbandingan
antara harga pasar saham dan nilai buku ekuitas perusahaan. PBV yang tinggi menandakan bahwa
pasar melihat prospek perusahaan sangat baik di masa mendatang (Brigham & Houston, 2011).

PBV = Harga Saham (1)

Nilai Buku
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3. Intellectual Capital

Sumber daya dan aset tak berwujud yang dipunyai oleh suatu perusahaan dikenal sebagai
modal intelektual. Pulic (2000) gunakan indikator VAIC untuk menilai kapasitas intelektual suatu
perusahaan. Salah satu keunggulan metode VAICT™ adalah kemudahan dalam memperoleh data
dari laporan keuangan perusahaan (Kurniawan & Putri 2023). Model VAICT diukur dengan
mencari VACA, VAHU, serta STVA.

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 2)
a) Value Added (VA)
VA =0UT - IN 3)
Ket:
Out : Total penjualan
In : Beban operasional serta non-operasional, kecuali beban karyawan

b) Value Added Capital Employed (VACA)

VACA= 2 )
Ket:
VA : Value Added
CE : Capital Employed (total ekuitas)
c) Value Added Human Capital (VAHU)
VAHU = = (5)
Ket:
VA : Value Added
HC: Human Capital (beban karyawan)
d) Structural Capital Value Added (STVA)
STVA = % (6)

Ket:
SC : Structural Capital (VA — HC)
VA : Value Added

4. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merujuk pada porsi saham yang dimiliki oleh entitas seperti
pemerintah, lembaga keuangan, badan hukum, institusi asing, dan dana perwalian (Dewi &
Subardjo, 2020). Semakin tinggi porsi kepemilikan saham oleh investor institusional, semakin kuat
pula kemampuan mereka untuk mengawasi kinerja para manajer. Peningkatan pengawasan ini dapat
mengurangi perilaku oportunistik manajer (Dewi & Abundanti, 2019 dan Amrizal, 2016).
Kepemilikan institusional juga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset perusahaan karena
investor institusional cenderung lebih aktif dalam memantau dan mengevaluasi kinerja manajemen.
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Kepemilikan Saham Institusional

Kepemilikan Institusional = X 100% @)

Jumlah Saham Beredar
5. Kaualitas Audit

Audit memiliki tujuan mengurangi asimetris informasi baik pada manajemen maupun
pemegang saham yang melibatkan pihak eksternal dalam penilaian terhadap laporan keuangan.
Seberapa baik auditor melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan SPAP disebut sebagai kualitas
audit. Laporan keuangan yang telah melalui proses audit akan menyajikan informasi yang lebih
relevan dan dapat dipercaya bagi para pengguna untuk membuat keputusan. Audit dengan kualitas
tinggi (tercermin dari rasio audit fee/total aset yang relatif besar) diharapkan memberi sinyal positif
kepada pasar mengenai keandalan laporan keuangan, mengurangi risiko informasi, dan
memperkuat keyakinan investor, yang kemudian berdampak dengan kenaikan nilai perusahaan
(Nuansa et al., 2020).

Audit Fee

Kualitas Audit = ————
Total Aset

@®)

B. Kerangka Pemikiran

1. Intellectual Capital dan Nilai Perusahaan

Seperti modal manusia, modal struktural, serta modal relasional, modal intelektual adalah

aset tak berwujud yang dimiliki oleh suatu bisnis. Oleh karena itu, aset tak berwujud ini
memengaruhi nilai perusahaan. Intellectual capital yang tinggi cenderung lebih inovatif dan
kompetitif, maka akan berpengaruh terhadap tingginya nilai perusahaan. Investor dapat
menangkap sinyal positif dari pengelolaan IC yang baik, yang tercermin dalam peningkatan
harga saham. Pengungkapan informasi modal intelektual lantas tidak hanya memberikan
gambaran prestasi perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Wardoyo &
Utami, 2024). Penelitian Nurmayaningsih & Sufyani (2020), Ermanda & Puspa (2022),
Kurniawan & Putri (2023) menyebutkan bahwasannya intellectual capital berdampak positif
signifikan pada nilai perusahaan. Begitu pula hasil Salvi et al., (2020) yang menyebutkan
intellectual capital mempunyai korelasi signifikan positif antara ketiga komponen intellectual
capital yakni struktural, manusia, serta rasional pada nilai perusahaan.

Hi : “Intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan”

2. Kepemilikan Institusional dan Nilai Perusahaan

Persentase saham yang dipegang oleh organisasi seperti pemerintah, dana abadi, lembaga
keuangan, badan hukum, dan lembaga asing dikenal sebagai kepemilikan institusional (Dewi &
Subardjo, 2020). Dengan kepemilikan institusional dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan
aset perusahaan karena investor institusional cenderung lebih aktif dalam memantau dan
mengevaluasi kinerja manajemen. Dengan demikian, kepemilikan institusional tidak hanya
berfungsi sebagai pengendali dan manajer perusahaan, tetapi juga sebagai faktor cukup berguna
dalam menghitung nilai pasar perusahaan. Kepemilikan institusional yang besar dapat menjadi
informasi perusahaan mempunyai tata kelola baik, mengurangi asimetris informasi, dan juga
dapat menumbuhkan kepercayaan investor, yang berujung pada peningkatan nilai perusahaan.
Dogan (2020) mengungkapkan kepemilikan institusional berdampak positif pada nilai
perusahaan. Studi lain yang dilaksanakan oleh Suzan & Juliawan (2021) berpendapat bahwa
peningkatan pengawasan kinerja manajemen dapat dicapai melalui kepemilikan institusional,
dan hal ini dapat meningkatkan kinerja bisnis. Investasi yang besar dari institusi menciptakan
sistem pemantauan yang kuat dan kepercayaan terhadap manajemen, yang pada akhirnya
memberikan dampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ha : “Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan”

3. Kaualitas Audit dan Nilai Perusahaan

Kualitas audit mencerminkan kredibilitas laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan. Menurut Hapsoro dan Handayani (2019), kualitas audit yang tinggi menunjukkan
semakin tinggi kemampuan auditor eksternal dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan
perusahaan sehingga berdampak pada tinggi rendahnya nilai perusahaan. Audit berkualitas
tinggi, yang dilakukan oleh auditor independen dan bereputasi, memberikan sinyal positif bahwa
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laporan keuangan dari perusahaan dapat dipercaya. Hal ini mengurangi risiko informasi yang
keliru dan meningkatkan kepercayaan pasar, sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan.
Beberapa penelitian mengangkat beberapa kekhawatiran tentang masalah ini. Xin (2020)
menyatakan bahwa semakin tinggi biaya audit yang dibebankan, kualitas audit yang diperoleh
akan sebanding dengan reputasi kantor akuntan publik karena layanan audit lebih tinggi berarti
bahwa informasi yang lebih dapat dipercaya dikirim ke pengguna laporan keuangan. Perusahaan
yang tercatat bersedia membayar kantor akuntan publik yang bereputasi baik di atas biaya rata-
rata, dan ini dilakukan untuk mengurangi kemungkinan laporan keuangan mereka diragukan.
Gunn et al., (2019) menyatakan bahwa pasar audit didominasi oleh perusahaan Big 4, yang
menetapkan harga tugas audit. Studi ini menemukan bahwa biaya audit Big 4 menciptakan
hambatan untuk masuk ke pasar dan mempersulit auditor pesaing untuk bersaing dengan baik.
Kualitas audit dapat menurun di pasar yang didominasi Big 4 tidak peduli berapa banyak biaya
yang dibebankan untuk pekerjaan yang dilakukan. Tinjauan di atas telah merangkum keuntungan
dan kerugian dari nilai informatif kualitas audit. Akibatnya, studi ini mempertanyakan nilai
informatif kualitas audit. Tinjauan ini merangkum sisi negatif dan positif dari nilai informatif
kualitas audit, sehingga memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana kualitas audit benar-
benar memiliki nilai informatif. Menurut penelitian Nuansa et al., (2024) kualitas audit memiliki
dampak negatif dalam nilai perusahaan. Lalu, Shubita et al., (2021) menyebutkan kualitas audit
tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan
Hs : “Kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan”

III.METODE PENELITIAN

Tujuan menguji dampak intellectual capital, kepemilikan institusional, serta kualitas audit pada
nilai perusahaan, schingga bersifat deskriptif kuantitatif. Paradigma yang digunakan adalah
positivisme, yang mengasumsikan realitas bersifat objektif dan dapat diukur secara empiris melalui
data kuantitatif. Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus, memungkinkan analisis
mendalam terhadap perusahaan tertentu. Data sekunder dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan
di industri kesehatan yang tercatat di BEI digunakan dalam studi ini. Data panel, yang
menggabungkan desain cross-sectional serta time series, digunakan dalam studi ini. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Populasi pada studi ini adalah perusahaan bidang kesehatan yang tercantum di BEI 2020-2023.
Kiriteria berikut digunakan untuk memilih sampel penelitian: perusahaan di industri kesehatan yang
tercatat di BEI, konsisten terdaftar pada 2020-2023, dan memiliki kelayakan data lengkap.
Berdasarkan kriteria tersebut, didapat 15 perusahaan sebagai sampel, menghasilkan total 60 data
observasi selama 4 tahun.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 1 Statistik Deskriptif

Keterangan Nilai Intellectual | Kepemilikan |  Kualitas
Perusahaan Capital Institusional Audit
(v) (X1) (X2) (X3)
Maximum 10,56 11,45 1,01 0,0238
Minimum 0.1 0,89 0.39 0,0007
Mean 2,87 3,15 0,78 0,0049
Std. Dev 2,16 1,81 0,13 0,0046
Observation 60 60 60 60

sumber: Data yang diolah oleh penulis (2025)

Uji statistik deskriptif pada Tabel 4.1, nilai perusahaan (Y) terdapat nilai maksimum 10,56
(PT Itama Ranoraya (IRRA) 2020). Nilai minimum 0,1060 (PT Organon Pharma (SCPI) 2022).
Rata-rata 2,87 dan standar deviasi 2,16. Standar deviasi di bawah rata-rata, berarti data homogen.
Intellectual Capital (X1): Nilai maksimum 11,45 (PT Itama Ranoraya (IRRA) 2020). Nilai
minimum 0,89 (PT Pyridam Farma (PYFA). Rata-rata 3,15 serta standar deviasi 1,81. Standar
deviasi < rata-rata, membuktikkan data homogen. Kepemilikan Institusional (X2): Nilai
maksimum 1,01 (Soho Global Health (SOHO) 2022). Nilai minimum 0,39 yang ada pada Soho
Global Health (SOHO) tahun 2020. Simpangan baku adalah 0,13 serta rata-rata adalah 0,78. Data
tersebut homogen karena simpangan baku lebih kecil dari rata-rata. Kualitas Audit memiliki skor
maksimal 0,0238 di PT. Pyridam Farma Tbk (PYFA) tahun 2020 serta minimum 0,0007 dimiliki
PT Kalbe Farma (KLBF) tahun 2020. Rata-rata (mean) kualitas audit adalah 0,0049, serta standar
deviasi sejumlah 0,0046. Rata-rata lebih besar dari standar deviasi bermakna variasi cukup
berdekatan dalam kualitas audit dialam observasi atau disebut homogen.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 1.382332 38.47645 NA
IC 0.011529 4.246139 1.044771
KA 195628.9 2.445741 1.134782
Kl 2.204511 38.44189 1.088413

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Uji multikolinearitas pada intellectual capital menunjukkan VIF 1.044771. Kemudian pada
variabel kepemilikan institusional memiliki VIF sebesar 1.088413. Kualitas audit memiliki nilai VIF
sebesar 1.134782. Dari hasil uji multikolinearitas pada variabel independen, menunjukkan skor VIF
< 10. Ini bermakna tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam penelitian ini serta uji asumsi klasik
multikolinearitas sudah terpenuhi.

2. Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.598728 Prob. F(3,56) 0.6185
Obs*R-squared 1.864675 Prob. Chi-Square(3) 0.6010
Scaled explained SS 1.701488 Prob. Chi-Square(3) 0.6366

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey, dengan Probability Chi-
Square 0,6010. Hasil ini menunjukkan probabilitas lebih dari 0,05, hal ini menunjukkan
bahwasannya variabel independen dalam studi ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

C. Analisis Regresi Data Panel
Sesudah melalui uji pemilihan model regresi analisis data panel yang telah dilakukan, maka
hasil menunjukkan REM yang paling sesuai diterapkan. Berikut ini hasil regresi data panel
menggunakan random effect model.

Tabel 4 Hasil Uji REM
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 3.878504 1.175726 3.298816 0.0017

IC 0.846221 0.107372 7.881188 0.0000

Kl -4.602599 1.484760 -3.099895 0.0030

KA -167.6783 442.2996 -0.379106 0.7060
R-squared 0.564992 Mean dependent var 2.877993
Adjusted R-squared 0.541688 S.D. dependent var 2.168720
S.E. of regression 1.468197 Akaike info criterion 3.670288
Sum squared resid 120.7137  Schwarz criterion 3.809911
Log likelihood -106.1086 Hannan-Quinn criter. 3.724902
F-statistic 24.24440 Durbin-Watson stat 0.579823
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12 (2025)
Y= 3,878504+ 0,846221(IC) — 4,602599(KI) — 167,6783(KA) + e

D. Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4 menunjukkan bahwasannya skor R-squared yang telah disesuaikan sebesar 0,54,
ataupun 54%, mewakili hasil uji koefisien determinasi. Temuan ini menunjukkan bahwasannya
kepemilikan institusional, kualitas audit, serta modal intelektual mungkin bersama-sama
menjelaskan 54% dari variabel nilai perusahaan pada saat yang sama. Faktor lain mungkin
memiliki pengaruh terhadap sisa 48%.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan pada nilai Prob(F-statistic) yakni sejumlah 0,0000. Uji simultan kurang dari 0,05
berarti Ha diterima dan variabel infellectual capital, kepemilikan institusional, dan kualitas audit
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023

3. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Hasil pengujian hipotesis, maka uji parsial dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Skor probabilitas pada variabel intellectual capital (X1) sejumlah 0,0000. Berdasarkan skor
probabilitas yang kurang dari tingkatan signifikansi 0,05, sehingga didapati variabel
intellectual capital berdampak positif signifikan pada nilai perusahaan.

2. Skor probabilitas pada variabel kepemilikan institusional (X2) sejumlah 0,0030 pada t-
Statistic sejumlah -3,099895. Berdasarkan skor probabilitas kurang dari tingkat signifikansi
0,05, maka didapati variabel kepemilikan institusional berdampak negatif signifikan pada
nilai perusahaan.

3. Skor probabilitas dalam variabel kualitas audit (X3) sejumlah 0,7060. Berdasarkan nilai
probabilitas yang lebih dari 0,05, maka didapati variabel kualitas audit tidak berdampak
signifikan pada nilai perusahaan.

E. Pembahasan

1. Pengaruh Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, dan Kualitas Audit terhadap Nilai
Perusahaan
Perolehan uji dalam studi ini, maka didapati intellectual capital, kepemilikan institusional, serta
kualitas audit berdampak secara simultan dalam nilai perusahaan. Hasil pengujian yang di bawah
0,05 cirinya Ha diterima serta HO ditolak. Perihal berikut sejalan dengan hipotesis awal
penelitian.

2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Perolehan uji parsial (t-test) menunjukkan nilai di bawah 0,05 dengan probabilitas 0,0000.
Oleh karena itu, bagi perusahaan sektor kesehatan yang tercatat di BEI antara tahun 2020 - 2023,
modal intelektual yang diukur menggunakan VAIC sebagai proksi mempunyai dampak parsial
terhadap penilaian perusahaan. Penemuan ini menyimpulkan adanya korelasi positif antara nilai
perusahaan yang lebih tinggi dengan perusahaan yang memiliki modal intelektual yang lebih
unggul, dan sebaliknya. Nilai perusahaan yang lebih tinggi lebih mungkin dicapai oleh
perusahaan dengan tingkat modal intelektual yang lebih tinggi.

Temuan ini memperkuat klaim bahwasannya penciptaan nilai suatu perusahaan secara
signifikan dipengaruhi oleh modal intelektualnya, yaitu aset tak berwujud yang terdiri dari modal
relasional, modal struktural, serta modal manusia. Temuan studi ini mendukung konsep asli
bahwasannya modal intelektual secara signifikan meningkatkan nilai suatu perusahaan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO.1 ditolak serta Ha.l diterima. Hasil studi ini relevan
dengan kajian terdahulu yang dilaksanakan oleh Nurmayaningsih & Sufyani (2020), Ermanda &
Puspa (2022), Kurniawan & Putri (2023).

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Berlandaskan perolehan uji parsial (Uji t), mendapatkan nilai probabilitas variabel
kepemilikan institusional 0,0030 dengan t-Statistic sebesar -3,099895. Nilai lebih kecil dari
tingkatan sign 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan “kepemilikan institusional berpengaruh
negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar
di BEI periode 2020-2023”. Menurut data, nilai perusahaan yang lebih tinggi memiliki korelasi
negatif dengan kepemilikan institusional. Faktanya, sebagian besar perusahaan dengan
kepemilikan institusional yang signifikan memiliki nilai korporat yang lebih rendah dari rata-
rata. Hal ini menyarankan bahwa karakteristik lain mungkin lebih penting dalam menentukan
nilai perusahaan dalam konteks sampel ini, atau bahwa kepemilikan institusional yang signifikan
tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan nilai perusahaan.

Hasil dari studi ini tidak sesuai pada hipotesis di awal yakni kepemilikan institusional
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka dapat disimpulkan HO.1
diterima dan Ha.l ditolak. Hasil penelitian ini tetap sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nurramayuningsih (2020), Kurniawan (2023), dan Suzan (2023).

4. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan dari uji t, pengujian parsial menunjukkan variabel kualitas audit memiliki
probabilitas 0,7060, yang lebih dari dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit, yang diukur dengan menggunakan rasio audit fee terhadap
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total aset, tidak mempunyai dampak parsial pada nilai perusahaan di sektor kesehatan yang
tercatat di BEI selama periode 2020-2023. Selain itu, analisis lebih lanjut terhadap data ini
menunjukkan bahwasannya tidak terdapat korelasi yang konsisten antara kualitas audit serta nilai
perusahaan. Perusahaan dengan Kualitas Audit yang unggul mempunyai probabilitas yang lebih
besar untuk mencapai nilai perusahaan di atas rata-rata, namun mayoritas dari mereka masih
berada di bawah standar. Sebaliknya, perusahaan dengan kualitas audit di bawah standar
menunjukkan kinerja yang lebih buruk secara keseluruhan. Hal ini mungkin mengindikasikan
bahwa dalam konteks sampel ini, kualitas audit bukan faktor dominan yang secara langsung
mempengaruhi nilai perusahaan, atau mungkin ada faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh.

Hasil dari studi ini menunjukkan tidak relevan pada hipotesis di awal yakni kualitas audit
mempunyai dampak positif signifikan pada nilai perusahaan. Maka simpulannya HO.1 diterima
dan Ha.l ditolak. Perolehan studi ini tetap relevan dengan kajian terdahulu yang dilaksanakan
Shubita et al., (2021) mengemukakan bahwasannya kualitas audit tidak berdampak signifikan
pada nilai perusahaan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan temuan penelitian “pengaruh intellectual capital, kepemilikan institusional, dan
kualitas audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020-2023,” Selama empat tahun, studi ini menganalisis 60 data observasi
penelitian dari 15 sampel perusahaan. Kesimpulan berikut ini diperoleh setelah analisis serta
pembahasan selesai:

1. Pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di IDX antara tahun 2020 dan 2023,
analisis simultan menunjukkan bahwasanyya intellectual capital, kepemilikan institusional,
serta kualitas audit memiliki dampak simultan pada nilai perusahaan, dengan skor R Square
yang disesuaikan sebesar 54%.

2. Nilai suatu perusahaan secara signifikan ditingkatkan oleh intellectual capital.

3. Nilai suatu perusahaan secara signifikan dipengaruhi negatif oleh kepemilikan
institusional.

4. Nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh kualitas audit..

Saran untuk peneliti selanjutnya, untuk memperluas sampel atau periode penelitian agar
hasilnya lebih konsisten dengan hipotesis yang diajukan. Untuk perusahaan dan investor,
pertimbangkan variabel lain di luar yang telah dibahas untuk meningkatkan nilai perusahaan
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